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This study examines the implementation of the value of devotion to parents 
through educational animation media, focusing on the inspiring story of 
Uwais al-Qarni. Uwais al-Qarni is known in Islamic history as a figure 
who showed extraordinary dedication to his mother. In an effort to revive 
these values, we developed an animation that aims to educate and inspire 
the audience, especially the younger generation. The animation creation 
process includes in-depth literature research, scenario and storyboard 
development, character design, and animation production and editing. The 
result is an animated work that is not only entertaining but also conveys a 
strong moral message about the importance of devotion to parents. Initial 
trials showed that this animation was effective in increasing audience 
awareness and understanding of these values. This study makes a 
significant contribution to the field of character education through digital 
media and demonstrates the potential of animation as an effective and 
engaging educational tool. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam era digital saat ini, media animasi edukatif menjadi salah satu metode efektif untuk 

menyampaikan nilai-nilai moral dan etika kepada generasi muda. Salah satu nilai yang penting 

untuk ditanamkan adalah bakti kepada orang tua. Penelitian ini berfokus pada implementasi nilai 

bakti kepada orang tua melalui media animasi edukatif dengan mengambil inspirasi dari kisah 
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Uwais al-Qarni, sosok dalam sejarah Islam yang dikenal karena dedikasinya yang luar biasa 

kepada ibunya (Komariah 2017). 

Penelitian dan perancangan ini merupakan karya asli penulis yang belum pernah 

dipublikasikan di media cetak maupun media online. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

yang logis, objektif, sistematis, andal, terencana (desain), dan akumulatif. Sumber data dan 

informasi diperoleh dari hasil kajian literatur dan penelitian yang relevan dan mutakhir. 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya media edukatif dalam mengajarkan nilai-

nilai moral kepada generasi muda (Abdullah 2023). Dalam konteks ini, animasi edukatif dapat 

menjadi alat yang efektif dan menarik. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi 

animasi dalam pendidikan karakter, namun masih sedikit yang fokus pada nilai bakti kepada 

orang tua (Bhatti et al. 2017). 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam bidang Desain Komunikasi Visual dan 

pendidikan karakter melalui media digital (Baihaqi, Maulinda, and Ulfa 2019). Selain itu, 

penelitian ini juga menunjukkan potensi animasi sebagai alat edukasi yang efektif dan menarik 

(Teplá, Teplý, and Šmejkal 2022). Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan baik dari 

sisi pentingnya penelitian maupun perancangan, serta kebaruan dari penelitian dan perancangan 

ini dibandingkan dengan penelitian dan perancangan sebelumnya. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa animasi edukatif berbasis kisah Uwais al-Qarni 

dapat efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman penonton, terutama generasi muda, 

tentang nilai bakti kepada orang tua. Hipotesis ini akan diuji melalui uji coba dan evaluasi 

terhadap animasi yang dihasilkan. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metodologi terstruktur untuk memvisualisasikan kisah 

bakti Uwais Al-Qarni dalam animasi 3D, meliputi tahapan berikut: 

Tahap 1: Pengumpulan Data 

Melakukan studi literatur dan historis mendalam dari sumber internet dan jurnal terkait untuk 

memahami konteks historis dan budaya Yaman, memastikan keakuratan karakter dan setting 

animasi tentang Uwais Al-Qarni. 

Tahap 2: Perancangan Konsep 
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Mengembangkan storyboard dan sketsa awal yang menggambarkan narasi visual, termasuk 

desain karakter dan lingkungan, yang menekankan pada pesan moral bakti kepada orang tua. 

Tahap 3: Modeling 3D 

Membuat model 3D karakter dan lingkungan menggunakan perangkat lunak Blender, dengan 

detail yang realistis (Cahyani 2020). 

Tahap 4: Animasi 

Menganimasikan model 3D melalui proses rigging (Rahayu and Syafrizal 2022) dan keyframe 

animation untuk menghidupkan karakter dan menonjolkan dinamika cerita (Imroatus Tsaany 

Maghfira et al. 2022). 

Tahap 5: Rendering 

Menggunakan teknik rendering seperti ray tracing untuk menghasilkan visual yang berkualitas 

tinggi, memperhatikan aspek pencahayaan, bayangan, dan tekstur. 

Metodologi ini dirancang untuk menghasilkan animasi yang tidak hanya menghibur tetapi 

juga mendidik, dengan menggambarkan kisah Uwais Al-Qarni dengan cara yang emosional dan 

mengesankan. 

3. PEMBAHASAN 
Pembahasan ini dimulai dengan menjelaskan tahapan perancangan animasi, dimulai dari 

pembuatan storyboard dan perancangan konsep karakter serta lingkungan. Selanjutnya, tahap 

pembuatan model 3D karakter dan lingkungan dilakukan menggunakan aplikasi Blender, diikuti 

dengan proses animasi yang mencakup rigging dan keyframes. Tahap akhir meliputi rendering 

untuk menghasilkan visual berkualitas tinggi, dan diakhiri dengan evaluasi akhir untuk 

memastikan kesesuaian dan integritas animasi. 
 

3.1. Deskripsi Data 

Adapun deskripsi untuk setiap tahap perancangan animasi ini disajikan dalam bentuk tabel 

berikut:  

No. Tahap Deskripsi 

1. Pengumpulan Data Studi historis dan budaya Yaman 

2. Perancangan Konsep Pembuatan storyboard dan sketsa secara garis besar 

3. Modelling 3D Penggunaan Blender untuk pembuatan karakter dan 
lingkungan yang mendukung cerita animasi 
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4. Animasi Proses menganimasikan karakter dengan dukungan 

suasana lingkungan mencakup rigging dan keyframes 

5. Rendering Tahap render animasi setelah proses yang sebelumnya 
selesai. Menggunakan Blender dan mencakup ray 
tracing untuk mendukung kualitas visual yang bagus 

6. Evaluasi Akhir Feedback dari para audiens yang melihat hasil akhir 
animasi 

 
Tabel 1: Tahapan Perancangan Animasi 

(Sumber: Hasil Diskusi Perancangan Animasi Penulis) 
 
3.2. Pembahasan 

- Bakti Anak 
Bakti merupakan salah satu tanda kecintaan seorang anak terhadap kedua orang tuanya. 

Menjadikan anak memiliki rasa tanggung jawab atas membalas budi kebaikan orang tua yang 

merawatnya sejak kecil hingga ia dewasa tanpa pamrih. Bakti Pada orang tua merupakan modal 

awal dalam menjalani kehidupan sosialnya nanti  (Antina, Irawati, and Jelita, 2023). Adapun 

menurut  Roring dan Simanjuntak (2024) melakukan bakti terhadap orang tua merupakan sebuah 

tanggung jawab yang menjadi nilai ajaran eksplisit dari budaya tradisional Asia yang membuat 

anak-anak diharapkan mampu merawat orang tuanya di masa tua mereka. 

Adanya nilai-nilai kebaikan tersebut menjadikan anak-anak yang telah melakukan bakti 

terhadap orang tuanya membuat mereka akan merasakannya secara tidak langsung nanti pada 

saat anak tersebut akan menjadi orang tua terhadap anak-anak mereka nantinya. 

 

- Kisah Uwais Al-Qarni  
Kisah pada animasi ini dimulai dari pemuda yang bernama Uwais Al-Qarni, dia adalah 

seorang tokoh dari Yaman yang terkenal karena baktinya yang luar biasa kepada ibunya (Dillah 

2019). Meskipun hidup dalam kesederhanaan dan tidak dikenal banyak orang pada masanya, 

Uwais Al-Qarni mendapatkan pengakuan dan doa dari Nabi Muhammad SAW karena 

pengabdiannya yang tulus kepada orang tuanya. Salah satu kisah yang terkenal adalah ketika 

Uwais membawa ibunya yang sakit ke Mekah dengan berjalan kaki, menunjukkan tingkat 

pengorbanan dan cinta yang mendalam. Kisah ini menjadi teladan bakti kepada orang tua dalam 

tradisi Islam (Antina, Irawati, and Jelita 2023). 

Adapun bagian yang ingin diambil untuk dijadikan animasi adalah kisah ketika Uwais Al-

Qarni hendak memenuhi permintaan ibunya yaitu untuk menunaikan ibadah haji di tanah suci 

Mekkah. Dan untuk memenuhi permintaan tersebut, Uwais Al-Qarni harus berjuang dari 
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membesarkan anak sapi sebagai bekal untuk berangkat hingga latihan fisik agar bisa 

menggendong ibunya yang sakit lumpuh sampai di tanah suci Mekkah. 

Storyboard kisah Uwais Al-Qarni berfungsi sebagai panduan visual untuk animasi yang 

menceritakan perjalanan hidup seorang pemuda yang terkenal karena baktinya yang luar biasa 

kepada ibunya (Zulfan et al. 2021). Pada awalnya, storyboard terdiri dari 4 scene utama yang 

mengilustrasikan momen-momen krusial dalam kehidupan Uwais Al-Qarni. Namun, untuk 

memberikan kedalaman lebih pada cerita dan memperkaya detail, storyboard ini kemudian 

dikembangkan menjadi 7 scene. 

Kisah Uwais Al-Qarni memang dikenal sebagai cerita yang penuh dengan pengabdian dan 

kebaikan hati. Uwais hidup di Yaman bersama ibunya yang tua dan sakit-sakitan (Astuti 2021). 

Meskipun hidup dalam keterbatasan fisik dan material, Uwais tetap setia merawat ibunya dengan 

penuh kasih. Ibunya, meskipun dalam keadaan sakit, memiliki satu impian besar: menunaikan 

ibadah haji di Mekah. Uwais, dengan tekad yang bulat, memutuskan untuk memenuhi impian 

ibunya meskipun harus melewati perjalanan yang panjang dan penuh tantangan. Mereka berdua 

bersama-sama menempuh perjalanan yang berat menuju Baitullah. 

Setelah melalui semua cobaan dan rintangan, Uwais dan ibunya akhirnya tiba di Mekah. Di 

sana, Uwais dengan penuh pengabdian mengurus ibunya serta melaksanakan ibadah haji dengan 

sepenuh hati. Kebesaran hati Uwais dalam merawat ibunya tidak luput dari perhatian penduduk 

setempat di Mekah, yang memberinya penghormatan atas dedikasinya yang luar biasa kepada 

ibunya (Nur Lailiyah 2020). 

Scene 1 
       

 
Gambar 1 dan 2. Storyboard Karakter Uwais Al-Qarni dan desa 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 



20 
 

E-mail: jurnalaksa@stsrdvisi.ac.id  Website: aksa.stsrdvisi.ac.id 

Wafiy Anwarul Hikam, Isma Izha Utama, Miftahul Arifin, 
Elfira Putri Maharani, Fresy Nugroho, Ahmad Fahmi Karami 

Penguatan Nilai Karakter Bakti Anak Terhadap Orang Tua  
Untuk Gen Z  Melalui Animasi 3d Uwais Al-Qarni 

 
Scene 2 

         

 
Gambar 3, 4, dan 5. Storyboard Karakter Uwais Al-Qarni dan ibu nya yang sedang sakit 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

Scene 3 
     

 
Gambar 6 dan 7. Storyboard Karakter Uwais Al-Qarni menggendong ibunya melewati padang pasir 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

Scene 4 
     

 
Gambar 8 dan 9. Storyboard Karakter Uwais Al-Qarni dan ibunya setelah sampai mekkah 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

3.3. Pembuatan Karakter dan Lingkungan 

Setelah tahap desain storyboard selesai, berikutnya adalah tahap pembuatan karakter dan 

lingkungan dalam bentuk 3D menggunakan Blender (Lisana 2022). Berikut adalah beberapa 

dokumentasi dalam proses pembuatan karakter dan lingkungan: 
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Gambar 10 dan 11. Pembuatan Karakter Uwais Al-Qarni dan ibunya 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

   

 
Gambar 12 dan 13. Pembuatan Lingkungan Desa dan Kakbah 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

   

 
Gambar 14. Pembuatan Lingkungan Padang Pasir 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
 

Pada tahap ini mencakup pembuatan lingkungan pendukung yang dapat memberikan 

gambaran kepada audiens tentang gambaran latar tempat sehingga mempermudah penyampaian 

pesan dalam animasi melalui visual yang ditampilkan (Wijaya and Puspitasari 2010) (Melati et 

al. 2023). 

 

3.4. Tahap Animasi 

Proses pembuatan animasi dilanjutkan dengan menganimasikan karakter dengan pembuatan 

rigging dan keyframes disertai lingkungan pendukung yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya 

(Supriyadi 2018). 
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Gambar 15 dan 17. Rigging Karakter Uwais Al-Qarni dan Ibunya 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

   

Gambar 17 dan 18. Pembuatan Keyframes untuk Animasi Karakter dan Kamera  
pada Scene Desa dan Padang Pasir 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

   

Gambar 19 dan 20. Pembuatan Keyframes untuk Animasi Karakter dan Kamera  
pada Scene di dalam Rumah dan di Kakbah 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

Pada tahap ini mencakup teknik menganimasikan semua karakter yang terlibat dalam 

animasi dan juga menganimasikan kamera untuk mendapatkan latar yang tepat untuk setiap 

scene animasi (Ronald Tanga Ili Watun, Gde Lingga Ananta Kusuma Putra, and Yasa 2019) 

(Hadi 2021). Pada tahap ini juga mencakup pemberian latar suara untuk mendukung suasana 

dalam animasi, termasuk suara musik yang mendukung dengan suasana seperti padang pasir, 

pedesaan, dan tanah suci Mekkah. 

 

3.5. Tahap Akhir  
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Proses pembuatan karakter, lingkungan, rigging, dan keyframes untuk membuat keseluruhan 

animasi telah selesai. Berikutnya adalah memasuki tahap akhir dari pembuatan animasi. Pada 

tahap akhir ini mencakup hasil akhir animasi keseluruhan semua scene yang telah dibuat dan 

akan dilakukan render (Melati et al. 2023). Terakhir hasil animasi akan dilakukan upload ke 

kanal “Youtube” sehingga nantinya hasil animasi dapat dilihat oleh audiens dan dapat dilakukan 

penilaian terhadap hasil akhir animasi kisah Uwais Al-Qarni ini (Nurdin 2023). 

 

   

Gambar 21 dan 22. Proses Render Animasi Uwais Al-Qarni 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

   

 
Gambar 23. Hasil Akhir Animasi Uwais Al-Qarni pada Kanal “Youtube” 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

Setelah proses render dan upload hasil akhir animasi ke kanal “Youtube” selesai dilakukan, 

tahap berikutnya adalah evaluasi akhir terhadap hasil animasi yang telah dibuat melalui kuisioner 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat oleh penulis terkait penilaian hasil animasi pada 

Google Form. Nantinya kuisioner ini akan disebarkan kepada audiens untuk diisi guna 

mendapatkan feedback penilaian atas animasi Uwais Al-Qarni ini dan melihat apakah pesan yang 

ingin disampaikan pada animasi Uwais Al-Qarni ini berhasil tersampaikan dengan baik kepada 

para audiens yang melihat atau tidak (Adiati, Firdaus, and Nurwahidin 2023) (Gudyasari 2022). 

Audiens yang ingin melihat hasil akhir animasi Uwais Al-Qarni ini dapat melihat dengan 
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mengakses link berikut: https://youtu.be/cl3Ol1pZywE (Indayani, Rusmayadi, and Musi 2022). 

Hasil animasi Uwais Al-Qarni ini nantinya dapat dijadikan sebagai media pembelajaran tentang 

kisah berbakti kepada orang tua (Awinzeligo et al. 2022; Indriana 2017). 

4. KESIMPULAN  

Penelitian Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah animasi edukatif 3D yang 

mengisahkan bakti Uwais al-Qarni kepada ibunya, dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman tentang pentingnya nilai bakti kepada orang tua, terutama bagi generasi muda. 

Proses pembuatan animasi ini dilakukan dengan menggunakan metodologi yang terstruktur, yang 

meliputi pengumpulan data, perancangan konsep, modeling 3D, animasi, dan rendering. Melalui 

penggunaan teknik animasi yang canggih, seperti rigging, keyframes, dan rendering, animasi 

yang dihasilkan memiliki kualitas visual yang tinggi dan mampu memberikan kesan mendalam 

dan realistis terhadap karakter serta lingkungan yang digambarkan. 

Animasi ini tidak hanya dirancang untuk menghibur tetapi juga untuk mendidik, dengan 

fokus pada penggambaran cerita inspiratif Uwais al-Qarni yang terkenal karena baktinya yang 

luar biasa kepada ibunya. Kisah ini mengandung nilai-nilai moral yang kuat dan dihidupkan 

kembali melalui media digital untuk memberikan pengajaran yang mendalam kepada penonton. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media animasi dapat menjadi alat yang sangat efektif dan 

menarik untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai etika kepada generasi muda. 

Animasi yang dihasilkan memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang pendidikan 

karakter, dengan menggunakan pendekatan yang inovatif dan kreatif untuk menyampaikan pesan 

moral. Melalui proses pembuatan yang melibatkan pengembangan storyboard, desain karakter, 

dan penciptaan lingkungan 3D yang mendetail, animasi ini mampu menggambarkan perjalanan 

hidup Uwais al-Qarni dengan cara yang menarik dan edukatif. 

Dengan demikian, animasi kisah Uwais al-Qarni ini berhasil sebagai karya seni digital yang 

bukan hanya menarik tetapi juga efektif dalam menyampaikan pesan moral yang penting. Hasil 

dari penelitian ini memberikan inspirasi bagi pengembangan lebih lanjut dari media edukatif 

berbasis animasi untuk menyampaikan berbagai nilai-nilai positif kepada masyarakat luas. 
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